BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses komunikasi internal organisasi di
perusahaan Saka Kreasindo dalam kegiatan work from home atau bekerja dari
rumah ini berjalan sesuai dengan teori, dimana proses komunikasi terjadi secara
dua arah antara komunikator dan komunikan yang kemudian bertukar peran dalam

proses komunikasi yang berlangsung.

Selain itu komunikasi yang terjalin juga tersusun dengan menggunakan
tiga alur komunikasi yaitu komunikasi kebawah yang digunakan oleh atasan jika
ingin memberikan informasi kepada bawahan terkait informasi tentang pekerjaan
pada kegiatan bekerja sehari — hari, dalam proses komunikasi dengan arus
kebawah biasanya menggunakan komunikasi formal melalui satu saluran ketika
dalam konteks pembagian tugas yang diberikan oleh atasan kepada bawahan, tai
tidak jarang juga komunikasi kebawah menggunakan komunikasi informal,
dengan berbicara langsung kepada karyawan yang tertuju, dengan menggunaka
komunikasi informal proses komunikasi menjadi lebih cepat kepada sasaran dan

menjadi lebih efisien.

Kemudian komunikasi keatas yaitu komunikasi yang dilakukan oleh
karyawan perusahaan Saka Kreasindo kepada atasanya. Komunikasi keatas pada

perusahaan Saka Kreasidno selama work from home ini biasanya dilakukan oleh
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bawahan kepada atasnya dalam membahas hal tentang koordinasi yang terjalin
dalam pekerjaan, selain itu komunikasi keatas juga digunakan ketika berbagi
tentang permasalaah dalam pekerjaan, jika terdapat hal — hal yang belum
dipahami terkait dengan tugas yang diberikan, akan tetapi komunikasi keatas
dapat digunakan ketika terdapat keperluan pribadi dengan atasan seperti meminta
izin cuti kerja dan hal — hal lainnya. Dalam menlajankan komunikasi keatas
menggunakan komunikasi formal dimana karyawan menggunakan satu saluran
dalam komunikasi yang biasanya digunakan dalam perusahaan Saka Kreasindo
pada proses pelaporan hasil kerja. Tetapi dalam sistem komunikasi keatas
Perusajaan Saka Kreasindo juga menggunakan komunikasi informal yang tidak
melalui satu saluran dan atau berkomunikasi langsung pada siapa yang dituju,
dalam perusahaan Saka Kreasindo menggunakan komunikasi informal pada saat
melakukan izin atau keperluan pribadi lainnya, ataupun tentang sharing kepada
atasan terkait pekerjaannya. Komunikasi informal pada perusahaan Saka

Kreasindo biasanya berlangsung diluar jam kerja.

Sementara alur komunikasi literal yang merupakan komunikasi yang
dilakukan oleh sesama karyawan Saka Kreasindo, alur komunikasi ini lebih sering
terjadi diperusahaan Saka Kreasindo karena karyawan memiliki tugas yang salng
berkesinambungan sehingga lebih sering berkomunikasi satu sama lain,
komunikasi literal antar karyawan juga berfungsi untuk meminimalisir ketika
terdapat kesalahan — keasalahan atau hal — hal yang tidak jelas selama proses
kerja. Komunikasi yang digunakan sesama karyawan merupakan komunnikasi

informal karena berada pada posisi yang sama pada perusahaan sehingga dengan
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tidak perlu berkomunikasi pada satu saluran, komunikasi dapat dilakukan
kapanpun bahkan pada saat proses kerja berlangsung, komunikasi informal yang
terjalin antar karyawan dapat tidak hanya membahas tentang hal — hal yang

berkaitan dengan perusahaan Saka Kreasindo tetapi juga diluar perusahaan.

Selain itu proses komunikasi juga berlangsung secara rutin setiap hari dan
dilakukan pada jam yang sudah ditentukan melalui media online zoom sebagai
sarana atau media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan Saka Kreasindo
selama proses work from home ini, dengan menggunakan aplikasi online pesan
yang dikiirim oleh komunikator terkirim dengan bentuk, teks, gambar, suara,
atapun video yang kemudian diterima oleh komunikan. dengan menggunakan
aplikasi online sebagai media komunikasi jarak jauh membantu perusahaan Saka
Kreasindo dalam proses work from home sehingga karyawan perusahaan Saka
Kreasindo dapat tetap berkomunikasi dan menjalankan pekerjaannya meskipun
memiliki kendala jarak pada proses komunikasi dan dilakukan dirumah masing —

masing karyawan.

Hambatan Komunikasi organisasi pada perusahaan Saka Kreasindo selama
work from home yang tidak bisa mempertemukan karyawan secara langsung dan
mengharuskan berkomunikasi menggunakan media online memiliki lebih banyak
hambatan dari pada proses komunikasi secara langsung, seperti kendala jarak
yang saling berjauhan antara karyawan, kendala lain ialah kendala teknis yang
muncul dari media yang digunakan karena berkomunikasi dengan menggunakan
media online maka kendala teknis seperti typo dalam penulisan pesan,

pemahaman pesan yang kurang tepat atau kesalahpahaman tentang informasi yang
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dikirim menjadi lebih sering terjadi, sehinga komunikasi menjadi lebih lama.
Selain itu kendala waktu juga merupakan kedala yang ditemukan pada proses
komunikasi diperusahaan Saka Kreasindo pada saat work from home karena tidak
semua karyawan perusahaan Saka Kreasindo selalui siap sedia dengan alat
komunikasi sehingga pesan yang dikirimnkan oleh komunikator kepada
komunikan memiliki respon yang lambat dan memakan waktu yang lebih lama

ketimbang komunikasi secara langsung.

Unrtuk menghindari dan mengatasi hambatan — hambatan yang terjadi
perusahaan Saka Kreasindo berkomunikasi secara lebih teratur dengan karyawan
dan seluruh staf, dan berusaha untuk lebih jelas dalam menyampaikan infromasi
yang diberikan, bila perlu menggunakan contoh terkait informasi tersebut, agar

pesan yang dikirimkan dapat diterima lebih jelas oleh komunikan.

Proses komunikasi ini dilakukan bertujuan agar karyawan perusahaan
Saka Kreasindo dapat memahami tugas — tugas yang diberikan atau apa yang
harus dilakukan selama dalam kegiatan work from home sehingga karyawan dapat
tetap melakukan pekerjaanya yang secara otomatis jika karyawan tetap mampu
melaksanakan tugasnya dalam kegiatan perusahaan maka perusahaan juga akan
tetap berjalan dan dapat tetap mencapai goals perusahaan Saka Kreasindo yaitu
tetap menjalankan produksi dalam kegiatan kerja work from home dimasa

pandemi ini.
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B. Saran
Penelitian yang ditulis peneliti ini masih memiliki kekurangan, sehingga
peneliti memiliki saran untuk penelitian berikutnya agar lebih baik lagi, dimana

saran tersebut ialah :

1. Bagi penelitian selanjutnya peneliti memberi saran agar penelitian selanjutnya
dapat menyuguhkan data yang lebih dalam lagi dan memiliki lebih beragam
pandangan terkait komunikasi organisasi yang terjalin, baik dari komunikasi
organisasi yang terjalin didalam perusahaan maupun diluar perusahaan
sehingga pada penelitian berikutnya tidak hanya melihat bagaimana
komunikasi organisasi dari sebuah perusahaan provit yang terjalin tidak hanya
pada internal perusahaan tapi juga pada eksternal perusahaan.

2. Untuk perusahaan Saka Kreasindo sendiri peneliti memberikan saran untuk
lebih intens lagi dalam melakukan komunikasi, karena dengan karyawan yang
tidak terlalu banyak komunikasi adalah komponen yang sangat penting bagi
jalannya sebuah perusahaan, jika komunikasi dan koordinasi dilakukan lebih
intens pada masing — masing hal tersebut akan lebih memudahkan jalan untuk

mencapai tujuan dari perusahaan Saka Kreasindo.
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